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KINERJA KEUANGAN PADA PT. BPR KANDIMADU ARTA
COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR

oleh:
Dona Nursyifa

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the financial performance of PT.
BPR Kandimadu Arta Colomadu measured using the liquidity ratio, profitability
ratio and capital ratio. Of research methods: Ratio of liquidity: (1) Quick Ratio: an
increase in 2009 and 2010 increased the amount of cash assets is greater than the
current debt increase but a decline in 2011 due to the bank less than optimal in
reducing current debt. (2) Banking ratio: shows an increase in 2009 and 2010 due
to the bank's ability to repay obligations to our customers who have invested their
money by pulling back the loans already granted but in 2011 decreased due to
increased credits granted . (3) Cash ratio: a decline in 2009, 2010 and 2011 shows
a bank's ability to pay its obligations that have matured, but the bank still paying
its obligations. (4) Current ratio: shows an increase in 2009 and 2010 but
decreased in 2011 due to improving asset optimization unsupported emphasis
smooth current debt. Earnings ratio: (1) Net profit margin: show improvement in
2009 and 2010 to generate a net profit before tax in 2011, but declined due to an
increase in the bank's ability to generate profit is not worth the increase in
revenue. (2) Return on investment: in 2009 and 2010 has increased due to an
increase in net profit after tax but decreased in 2011 due to an increase in net
profit after tax is not proportional to the increase in total assets. Capital ratio: (1)
Primary ratio: in 2009 and 2010 has increased the bank's capital, while in the year
2011 decreased due to the inability of banks to maintain capital value.

Keywords: financial performance, liquidity ratio, profitability ratio, capital ratio.

PENDAHULUAN

Salah satu usaha pembangunan ekonomi adalah meningkatkan kemampuan
berusaha bagi pengusaha golongan ekonomi lemah. Dalam setiap usaha atau
kegiatan yang membutuhkan modal untuk membiayai usaha yang sedang
dijalankan. Modal tersebut sangat berperan bagi para pengusaha dalam mengelola
ushanya agar mampu berkembang sehingga keuntungan yang diperoleh dapat
meningkat seperti yang diharapkan. Namun modal tersebut tidak semua dapat
dipenuhi sendiri, terutama bagi golongan ekonomi yang lemah, mereka

mengalami kesulitan modal dalam mengembangkan usahanya.



Pemenuhan kebutuhan permodaalan tersebut, dapat dipenuhi dengan peran
sektor lembaga keuangan didalam negeri dengan maksimal yang ditujukan untuk
melayani masyarakat yang membutuhkan permodalan dalam berusaha. BPR
merupakan bentuk yang tepat bagi negara kita untuk mengatasi kemampuan
permodalan yang lemah dari masyarakat, sekaligus berperan sebagai lembaga
keuangan untuk pemerataan kesejahteraan masyarakat golongan ekonomi lemah.
Sasaran BPR adalah melayani kebutuhan petani, peternak, nelayan, pedagang,
pengusaha Kkecil, pegawai dan pensiunan karena sasaran ini belum dapat
terjangkau oleh bank umum, dan untuk mewujudkan pemerataan layanan
perbankan yang lebih, pemerataan kesempatan berusaha, pemerataan pendapatan
dan agar mereka tidak jatuh ke tangan para pelepas uang ( renternir dan
pengijon) (Subagyo, 1996: 68).

Menurut Simorangkir (1970), bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk
memberikan kredit dan jasa-jasa, baik dengan modal sendiri atau dengan cara
dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga maupun dengan jalan memperedarkan
alat-alat penukar baru berupa uang giral. Sedangkan menurut Dahlan (1999: 81),
bank dapat didefinisikan sebagai badan usaha yang kegiatan utamanya adalah
menerima simpanan dari masyarakat dan atau dari pihak lain, kemudian
mengalokasikan kembali untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-
jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Dalam perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan
atas asas-asas kekeluargaan yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang
adil dan makmur.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu institusi keuangan
formal yang mempunyai fungsi sebagai lembaga intermediasi keuanganan
khususnya pada sistem keuangan mikro nasional. Keberadaan BPR telah terbukti
sangat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat golongan ekonomi kecil dan mikro
karena mudah dijangkau oleh masyarakat yang ekonominya lemah. Meskipun saat
ini banyak institusi keuangan mikro baik bank maupun non bank, eksistensi BPR
telah mendapatkan pengakuan dari masyarakat.



Sedangkan untuk dapat berperan sesuai dengan yang diharapkan, BPR harus
mempersiapkan struktur operasional bank yang tangguh dan manajemen yang
profesional. Mengingat tantangan-tantangan diatas, maka diperlukan suatu
program kerja dan anggaran yang dinamis dan sesuai dengan kondisi saat ini dan
masa yang akan datang. Laporan keuangan adalah instrument yang tepat untuk
dijadikan bahan analisa kinerja BPR dari tahun ke tahun berikutnya. Karena
didalam laporan keuangan terdapat informasi yang penting seperti sumber daya
perusahaan, kewajiban atau hutang. Dengan mengadakan analisa dan evaluasi
terhadap laporan keuangan akan dapat diketahui keadaan keuangan BPR dan
perkembangannya.

Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan ratio likuiditas, ratio
rentabilitas dan ratio permodalan, maka perlu dilakukan oleh suatu BPR. Dalam
melakukan analisis ratio terhadap keadaan keuangan akan diketahui apakah telah
terdapat suatu perbaikan atu bahkan sebaliknya di dalam kondisi keuangan BPR
tersebut. Media yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi keuangan BPR
adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian
dengan tujuan mengetahui kinerja keuangan pada PT. BPR Kandimadu Arta

Colomadu dengan ratio likuiditas, ratio rentabilitas, dan ratio permodalan.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Perkreditan dan Bank
Dengan semakin berkembangnnya suatu kegiatan perekonomian di
Indonesia atau perkembangan suatu kegiatan usaha dari suatu perusahaan,
maka dirasakan perlu adanya sumber-sumber untuk penyediaan dana untuk
membiayai kegiatan usaha yang dari tahun ke tahun semakin berkembang.
Hingga dengan demikian dana yang diperlukan untuk suatu kegiatan usaha
dapat disebut juga sebagai faktor produksi yang sejajar dengan faktor-faktor
produksi lainnya seperti sumber tenaga kerja, peralatan, mesin-mesin,bahan
baku, bahan penolong, kemampuan teknologi, manajemen dan lain-lain

sebagai suatu sumber ekonomi yang termasuk langka.



Dana yang diperlukan untuk suatu kegiatan usaha dapat diperoleh dari

kredit yang dikeluarkan oleh bank. Kredit sendiri dapat berarti sebagai suatu

penyerahan uang atau tagihan atau dapat berwujud barang yang menimbulkan

tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan memberi pinjaman dan

bank akan memperoleh suatu tambahan nilai pokok pinjaman tersebut yang

berupa bunga sebagai pendapatan bagi pihak bank yang bersangkutan
(Muljono, 1996: 10).

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat telah

dikenal adanya prinsip 5C atau juga sebagai prinsip 6C. Kelima prinsip

tersebut meliputi:

1.

Character

Dasar dari suatu pemberian kredit adalah atas kepercayaan yang mendasari
suatu kepercayaan yaitu adanya keyakinan dari pihak bank bahwa
peminjam mempunyai moral, watak, atau sifat-sifat pribadi yang positif
dan kooperatif dan juga mempunyai rasa tanggungjawab baik dalam
kehidupan pribadi sebagai manusia sebagai masyarakat dalam menjalankan
kegiatan usahanya.

Capacity

Suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi
kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang akan dilakukannya yang
akan dibiayai dengan kredit dari bank.

Capital

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang akan domiliki oleh

calon debitur.

. Collateral

Yang dimaksud dari collateral ini adalah barang-barang jaminan yang
diserahkan oleh peminjam atau debitur sebagai jaminan atas kredit yang
diterimanya.

Condition of Economic

Situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yagn

mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk suatu



kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi
kelancaran usaha dari perusahaan yang diperoleh dari kredit.

6. Constraint
Yang dimaksud dengan constraint adalah batasan-batasan atau hambatan-
hambatan yang tidak memungkinkan seseorang melakukan bisnis disuatu
tempat.

Bank sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan yang memiliki peran
penting dalam perkreditan, karena bank merupakan penyedia sumber dana
atau modal dalam bentuk perkreditan yang sangat diperlukan untuk kegiatan
usaha.

. Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis yang digunakan dan mengukur suatu
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan, sehingga dapat
diketahui segala perubahan-perubahan dari masing-masing pos apabila
dibandingkan dengan laporan keuangan periode yang lain atau dengan laporan
keuangan perusahaan lain yang sejenis (Munawir, 1996: 36).

Ada dua metode analisis yang digunakan dalam menganalisis yang
laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal. Analisis
horizontal adalah analisis dengan cara membandingkan Neraca dan Laporan
Laba/Rugi beberapa tahun terakhir secara berurutan (Agnes, 2001: 46).
Maksudnya memperoleh gambaran mengenai perubahan-perubahan yang
terjadi baik dalam neraca maupun dalam laporan laba/rugi, sehingga dapat
diperolengambaran selama beberapa tahun terakhir apakah telah terjadi
kenaikan atau penurunan. Analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan
dengan jalan menghitung proporsi pos-pos dalam neraca dengan suatu jumlah
tertentu dari neraca atau proporsi unsur-unsur tentu laporan laba/rugi dengan
jumlah tertentu dari laporan laba/rugi, sehingga hanya akan diketahui keadaan
keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja (Agnes, 2001: 46).

Sedangkan menurut Munawir (1996: 36-37) teknik yang biasa
digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah:

1. Analisis perbandingan laporan keuangan.



2. Analisis trend atau tendensi posisi dan kemajuan perusahaan yang
dinyatakan dalam presentase.

3. Analisis laporan dengan presentase perkomponen (common size

statement).

Analisis sumber dan penggunaa nmodal kerja.

Analisis sumber dan penggunaan kas.

Analisis ratio

Analisis perubahan laba kotor.

O N o g B

Analisis break event.

Teknik analisis di atas tidak semuanya digunakan dalam menganalisis
laporan keuangan, tetapi disesuaikan dengan tujuan analisis.
. Analisis Ratio Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis
keuangan memerlukan beberapa tolok ukur.tolok ukur yang sering dipakai
adalah artio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu
dengan yang lainnya. Analisis dan interpretasi dari macam-macam ratio dapat
memberikan pandangan yang lebih baik bagi para analisis yang ahli dan
berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data
keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk ratio.

Analisis ratio keuangan yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan
perhitungan laba rugi satu dengan lainnya, dapat memberikan gambaran
tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini. Analisis ratio
juga memungkinkan manajer keuangan memperkirakan reaksi para kreditur
atau investor dan memberikan pandangan tentang bagaimana kira-kira dana
dapat diperoleh.

Menurut Riyanto (1995: 329) penganalisis finansial dalam mengadakan
analisis ratio keuangan yang menggunakan dua jenis perbandingan, yaitu:

1. Membandingkan ratio sekarang (present ratio) dengan ratio-ratio dari
waktu-waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan ratio-ratio yang dapat
diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang

Sama.



2. Membandingkan ratio-ratio dari suatu perusahaan (ratio
perusahaan/company ratio) dengan ratio-ratio semacam dari perusahaan
lain yang sejenis atau industri (ratio industri/ratio rata-rata/ratio standar)
untuk waktu yang sama.

Perbankan merupakan bisnis jasa yang tergolong dalam industri
kepercayaan dan mempunyai ratio-ratio keuangan yang khas. Ratio-ratio
keuangan perbankan dapat diklasifikasikan menjadi lima kelompok ratio
(Agnes, 2001: 28-42), yaitu:

1. Ratio Likuiditas
Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat
memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua
depositnya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa
terjadi penangguhan dalam jangka pendek. Ratio likuiditas meliputi:

a. Cash Ratio

Ratio ini mengetahui kemampuan bank dalam membayar kewajiban-

kewajiban yang sudah jatuh tempo dengan cash assets yang dimilikinya.

Semakin tinggi rationya, semakin tinggi tingkat likuiditasnya.

b. Banking Ratio

Ratio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali

kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya

dengan menarik kembali kredit-kredit yang telah diberikan kepada para
debiturnya. Semakin tinggi rationya, semakin tinggi tingkat
likuiditasnya.

c. Quick Ratio

Ratio ini untuk mengetahui kemampuan suatu bank dalam membiayai

kembali kewajiban kepada para nasabah yang menyimpan dananya

dengan cash assets yang dimilikinya.
d. Current Ratio
Pada ratio ini menunjukkan kemampuan bank untuk menutupi

kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar perusahaan.



2. Ratio Rentabilitas
Ratio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu, selain juga bertujuan untuk
mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan. Ratio rentabilitas ini meliputi:
a. Net Profit Margin
Pada ratio ini mengukur kemampuan suatu bank dalam menghasilkan
net income (laba bersih sebelum pajak) yang ditinjau dari sudut
operating income-nya. Semakin tiggi ratio, maka semakin baik juga
hasil yang ditunjukkan.
b. Return On Investment
Ratio ini mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktivanya untuk
menghasilkan laba bersih setelah pajak (EAT).
3. Ratio Resiko Usaha Bank
Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada berbagai resiko, begitu juga
dalam suatu bisnis perbankan ini banyak pula resiko yang dihadapinya,
resiko-resiko ini dapat diukur secara kuantitatif antara lain deposit risk
ratio, assets risk ratio, interest rate risk ratio.
4. Ratio Permodalan
Modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi suatu bank
dalam rangka mengembangkan usaha dan menopang resiko kerugian yang
mungkin saja bisa timbul dari penanaman dalam aktiva-aktiva produktif
yang mengundang resiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva
lainnya. Ratio permodalan yang digunakan adalah:
a. Primary ratio
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan pada
suatu bank untuk menutup penurunan aktivanya atas berrbagai akibat
kerugian yang tidak dapat dihindarkan.
5. Ratio Efisiensi Usaha
Untuk mengukur performance suatu manajemen bank, apakah telah

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan berhasil



guna. Beberapa rumus yang dapat dipakai untuk mengukur ratio efisiensi
usaha adalah leverage multiplier ratio, assets ultilization ratio, dan cost of
money. Melalui ratio keuangan yang telah disebutkan diatas dapat diukur
secara kuantitatif tingkat efisiensi dan efektivitas yang telah dicapai oleh

menajemen bank yang bersangkutan.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Kerangka Pemikiran

PT. BPR KANDIMADU ARTA
COLOMADU

KARANGANYAR

A 4

LAPORAN KEUANGAN

2009-2011
A 4 A 4 A 4
Laporan L/R Lap. Perubahan Modal Neraca
l ! v
Ratio Rentabilitas Ratio Likuiditas Ratio Permodalan

} : }

A 4

Kinerja Keuangan
PT. BPR Kandimadu Arta
Colomadu Karanganyar

Gambar 3.1
Kerangka Analisis



Untuk dapat mengetahui seberapa besar suatu transaksi yang dilakukan
oleh bank dan sesuatu yang telah dicapai atau akan direalisasikan oleh Bank
Perkreditan Rakyat, maka perluadanya informasi tentang keuangan yang
berbentuk laopran keuangan. Laporan keuangan ini terdiri dari beberapa
laporan yaitu laba rugi dan neraca. Analisis ratio bersumber pada data laporan
keuangan bank baik dalam neraca maupun laporan laba rugi.

Ratio yang digunakan oleh penulis adalah ratio likuiditas, ratio
rentabilitas dan ratio permodalan. Ratio rentabilitas bersumber pada laporan
laba rugi, sedangkan ratio likuiditas dan ratio permodalan sendiri bersumber
pada neraca. Ratio-ratio tersebut dianalisis untuk mengetahui bagaimana
kinerja keuang pada PT. BPR Kandimadu Arta yang berguna bagi BPR itu
sendiri maupun pihak-pihak luar yang bersangkutan terhadap BPR tersebut.

Media yang digunakan untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan
adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi,
ikhtisar laba yang ditahan dan laporan posisi keuangan. Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi (Harnanto, 1991: 9).

Analisis terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui tentang posisi
keuangan perusahaan, sedangkan analisis terhadap laporan laba ruginya akan
memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan
yang bersabgkutan. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk
menyediakan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan
keputusan-keputusan ekonomi. Menurut Agnes (2001: 6) analisis laporan
keuangan khusus memperhatikan pada ratio agar dapat mengetahui kinerja
perusahaan yang bersangkutan. Analisis ratio keuangan yang menghubungkan
unsur-unsur neraca dan perhitungan laba rugi satu dengan yang lainnya, dapat
memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya
pada saat ini.

Ratio bersumber pada data laporan keuangan, baik ratio pada pos dalam
neraca, antar pos dalam laba rugi maupun antar pos dalam neraca dengan laba

rugi. Ratio keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada bank adalah:
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1. Ratio Likuiditas
Pihak yang berkepentingan terhadap ratio ini adalah para analis kredit yang
menganalisis ratio untuk membantu menentukan kemampuan bank
melunasi kewajiban finansiil tepat pada waktunya dalam jangka pendek.

2. Ratio Rentabilitas
Pihak yang berkepentingan terhadap ratio ini adalah para analis kredit yang
menganalisis ratio untuk membantu menentukan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

3. Ratio Resiko Usaha Bank
Pihak yang berkepentingan terhadap ratio ini adalah para analis kredit
untuk meminimalisir kemungkinan resiko yang dihadapinya. Resiko-resiko
ini dapat diukur secara kuantitatif, yaitu deposit risk ratio, assets risk ratio
dan interest rate risk ratio.

4. Ratio Permodalan
Pihak yang berkepentingan terhadap ratio ini adalah para pemegang saham.
Ratio ini digunakan sebagai alat pengukur besar kecilnya kekayaan bank
tersebut (kejayaan) yang dimiliki oleh para pemegang saham.

5. Ratio Efisiensi Usaha
Pihak yang berkepentingan terhadap ratio ini adalah para analis kredit
untuk mengukur perfomance manajemen bank, apakah telah menggunakan
semua faktor produksinya dengan tepat guna serta berhasil guna. Melalui
ratio-ratio keuangan berikut ini dapat diukur secara kuantitatif tingkat
efisiensi dan efektivitas yang telah dicapai manajemen bank yang
bersangkutan. Beberapa rumus yang dapat dipakai untuk mengukur ratio
efisiensi usaha tersebut adalah leverage multiplier ratio, assets ultilization
ratio dan earning assets to equity ratio.

Sejumlah ratio yang tidak terbatas jumlahnya atau banyaknya dapat
dihitung, akan tetapi dalam prakteknya cukup digunakan beberapa jenis ratio
saja (Agnes, 2001: 7). Ratio keuangan yang penulis gunakan dalam penelitian

ini analisis ratio likuiditas, ratio rentabilitas dan ratio permodalan.
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B. Sumber Data

Untuk dapat mengetahui dan menganalisis masalah yang sedang diteliti,
maka diperlukan diperlukan berbagai macam data yang berkaitan dengan
mamerupakan salah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder adapun data yang diperlukan dalam penulisan skripsi
ini yang diperoleh dari buku-buku literatur di perpustakaan yang berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti. Data ini meliputi:

1. Laporan keuangan BPR yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi
periode 2009-2011.
2. Sejarah BPR Kandimadu Arta.
3. Struktur Organisasi BPR.
C. Analisis Data

Analisis ratio merupakan alat analisis yang penting untuk mengetahui
kinerja keuangan pada bank. Analisis ratio akan memberikan gambaran kinerja
keuangan bank yang baik atau malah buruk dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya.

Ratio bersumber pada laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan
laporan laba rugi. Laporan keuangan yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah neraca dan laporan laba rugi selama tiga tahun, yaitu 2009, tahun
2010 dan tahun 2011 tersebut dapat dilihat perubahannya untuk mengetahui
kinerja keuangan BPR Kandimadu Arta. Ratio-ratio perbankan untuk menilai
kinerja keuangan pada bank adalah:

1. Ratio Likuiditas

Ratio ini mewujudkan kemampuan suatu bank di dalam penyediaan alat-alat

likuidnya untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar.

Ratio likuiditas ini terdiri dari:

a. Quick ratio
Ratio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membiayai kembali
kewajibannya kepada para nasabah yang menyimpan dananya dengan
cash assets yang dimilikinya.

12



. : Cash A
Quick Ratio = Cash Assels X 100 %

Utang Lancar
b. Banking Ratio
Ratio ini mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan
menarik kembali kredit-kredit yang telah diberikan kepada para

debiturnya. Semakin tinggi rationya, semakin tinggi pula likuiditasnya.

Kredit Yang Diberikan
g x 100%

Banking Ratio =
Utang Lancar

c. Cash Ratio
Ratio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kewajibannya yang sudah jatuh tempo dengan cash assets yang
dimilikinya. Semakin tinggi rationya, maka semakin tinggi tingkat
likuiditasnya.

) Cash Asset
Cash Ratio = ash 755ets X 100 %

Pinjaman Yang Harus Dibayar

d. Current Ratio
Ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menutupi

kewajiban lancarnya denganaktiva lancar perusahaan.

. Aktiva Lancar
CurrentRatio =— x 100 %
Utang Lancar

. Ratio Rentabilitas
Menurut Muljono (1996: 432) ratio sangat penting untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan bank di dalam menghasilkan keuntungan atau profit baik
berasal dari kegiatan operasional bank yang bersangkutan maupun dari
hasil-hasil non operasionalnya. Ratio rentabilitas meliputi ( Agnes, 2001:
31-31):
a. Net Profit Margin
Di dalam ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan net income (laba bersih sebelum pajak) ditinjau dari sudut
operating income-nya. Semakin tinggi ratio, maka semakin baik hasil

yang akan ditunjukkan.
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Keuntungan Netto Sebelum Pajak

Net Profit Margin = x 100 %
Pendapatan Netto

b. Return On Investment
Dalam ratio return on investmen ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola aktivanya untuk menghasilkan laba
bersih setelah pajak (EAT).

Keuntungan Netto Setelah Pajak

Return on Investment = x 100 %
Total Aktiva

3. Ratio Permodalan
Ratio ini akan menunjukkan kecukupan permodalan suatu bank dalam
mendukung kegiatan operasionalnya (Muljono, 1996: 437). Ratio

permodalan ini yang dipergunakan adalah:
Equity Capital
Primary Ratio = x 100 %

Total Assets

Ratio ini untuk mengukur kemampuan permodalan pada suatu bank untuk
menutup penurunan aktivanya akibat berbagai kerugian yang tidak dapat
dihindarkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis ratio merupakan alat analisis yang penting untuk mengetahui
kinerja keuangan pada bank. Analisis ratio akan memberikan gambaran kinerja
keuangan bank yang baik atau malah buruk dibandingkan denngan tahun-tahun
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja keuangan PT. BPR
Kandimadu Arta tahun 2009-2011 diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas yang diukur berdasarkan
quick ratio, banking ratio, cash ratio dan current ratio diketahui bahwa
kinerja keuangan PT. BPR Kandimadu Arta dalam kondisi baik. Hal ini

menunjukkan bahwa bank mempunyai kemampuan yang baik dalam
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penyediaan alat-alat likuidnya untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang
harus segera dibayar.

Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahan untuk
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas
perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang
mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang
dan persediaan.

Investor tidak hanya melihat kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba, tetapi juga banyaknya penggunaan hutang oleh perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya. Penggunaan hutang yang besar dan semakin
tinggi pada perusahaan akan mempengaruhi terhadap tingkat keuntungan yang
diperoleh oleh investor karena semakin besar penggunaan hutang maka akan
semakin besar juga beban bunga yang ditanggung, sehingga mengurangi
tingkat keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dan akan berdampak pada
return yang diperoleh investor (Simanungkalit, 2009)

Rasio Rentabilitas

Hasil analisis kinerja keuangan berdasarkan tingkat rentabilitas yang
diukur berdasarkan net profit margin dan return on investment diperoleh hasil
bahwa bank mempunyai kemampuan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank di dalam menghasilkan keuntungan atau profit baik berasal
dari kegiatan operasional bank yang bersangkutan maupun dari hasil-hasil non
operasionalnya.

Rentabilitas perusahaan memberikan informasi kepada pihak luar
mengenai efektifitas operasional perusahaan. Rentabilitas perusahaan yang
tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba di masa yang
akan datang dan laba merupakan informasi penting bagi investor sebagai
pertimbangan dalam menanamkan modalnya. Rentabilitas yang tinggi suatu
perusahaan mengurangi ketidakpastian bagi investor sehingga menurunkan
tingkat underpricing (Kim et al, 1993). Watt dan Zimmerman (1990)
menyatakan bahwa prestasi keuangan, khususnya tingkat keuntungan,

memegang peranan penting dalam penilaian prestasi keuangan, kehususnya
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tingkat keuntungan memegang peranan penting dalam penilaian prestasi usaha
perusahaan dan sering digunakan sebagai dasar dalam keputusan investasi.
Sehingga dengan peningkatan rentabilitas perusahaan, akan menarik minat
investor dalam menanamkan modalnya.

3. Rasio Permodalan

Hasil analisis kinerja keuangan PT. BPR Kandimadu Arta berdasarkan
rasio permodalan yang diukur berdasarkan primary ratio menunjukkan bahwa
bank mempunyai permodalan yang cukup baik dalam mendukung kegiatan
operasionalnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kecukupan permodalan yang
berkisar antara 11,57% — 16,60%, sehingga permodalan suatu bank dalam
mendukung kegiatan operasionalnya.

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank. Faktor
capital atau permodalan digunakan untuk menilai sampai dimana bank
memenuhi permodalan bank, kecukupan penyediaan modal terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Menurut Kasmir (2002) capital adalah
permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal

minimum bank.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja keuangan PT. BPR Kandimadu

Aurta tahun 2009-2011 diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Hasil analisis rasio likuiditas yang diukur berdasarkan quick ratio, banking
ratio, cash ratio dan current ratio diketahui bahwa kinerja keuangan PT. BPR
Kandimadu Arta dalam kondisi baik. Hal ini menunjukkan bahwa bank
mempunyai kemampuan yang baik dalam penyediaan alat-alat likuidnya untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar.

2. Hasil analisis kinerja keuangan berdasarkan tingkat rentabilitas yang diukur
berdasarkan net profit margin dan return on investment diperoleh hasil bahwa
bank mempunyai kemampuan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank di dalam menghasilkan keuntungan atau profit baik berasal
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dari kegiatan operasional bank yang bersangkutan maupun dari hasil-hasil non
operasionalnya.

3. Hasil analisis kinerja keuangan PT. BPR Kandimadu Arta berdasarkan rasio
permodalan yang diukur berdasarkan primary ratio menunjukkan bahwa bank
mempunyai permodalan yang cukup baik dalam mendukung Kkegiatan
operasionalnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kecukupan permodalan yang
berkisar antara 11,57% — 16,60%, sehingga permodalan suatu bank dalam
mendukung kegiatan operasionalnya.

Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. PT. BPR Kandimadu Arta diharapkan senantiasa meningkatkan Kinerja
keuangannya, terutama dalam mengoptimalkan permodalan dan menghasilkan
laba serta mengembalikan kewajiban-kewajiban kepada nasabah, sehingga
kinerja keuangan perusahaan akan semakin baik.

2. Peningkatan kemampuan dalam menghasilkan laba dan mengembalikan
kewajiban dapat dilakukan dengan optimalisasi permodalan, sehingga bank
tetap mampu menghasilkan laba dan mampu mengembalikan kewajiban di
saat jatuh tempo.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperluas penelitian dengan
menggunakan beberapa perusahaan perbankan, menambahkan periode

penelitian serta menggunakan pengukuran kinerja keuangan yang lain.
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